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ABSTRAK

Kondisi stunting yaitu permasalahan kekurangan gizi jangka panjang yang masih menjadi
perhatian dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat. Stunting karena kekurangan gizi
yang mengakibatkan pertumbuhan anak terhambat. Stunting tidak hanya menyebabkan
pertumbuhan tinggi badan anak menjadi lebih rendah dibandingkan anak seusianya,tetapi
juga berpotensi memengaruhi perkembangan kognitif, kemampuan belajar, serta kondisi
kesehatan pada masa yang akan datang. Oleh sebab itu diperlukan langkah pencegahan yang
melibatkan berbagai unsur, termasuk peran aktif masyarakat melalui kegiatan penyuluhan
kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait upaya pencegahan stunting melalui edukasi
gizi yang dilakukan melalui posyandu. Program tersebut dilaksanakan di Dusun Madugondo
Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan,Kabupaten Bantul dengan sasaran ibu hamil, ibu
yang memiliki balita, serta kader posyandu dengan jumlah peserta sebanyak 80 orang.
Metode proses pelaksanaan program yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan,
diskusi interaktif, demonstrasi penyusunan menu gizi seimbang, serta evaluasi tingkat
pengetahuan masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tingkat
pengetahuan masyarakat terkait penyebab stunting yaitu bertambahnya wawasan
masyarakat tentang upaya pencegahan stunting sebesar 72,5%, pentingnya pemenuhan gizi
seimbang, serta peran Posyandu dalam pemantauan tumbuh kembang anak dan peningkatan
kesadaran kesehatan balita dan lansia sebesar 75%. Selain itu, masyarakat juga
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan edukasi serta berkomitmen
untuk menerapkan pola makan sehat bagi anak. Melalui kegiatan tingkat kepedulian
masyarakat terhadap pemenuhan gizi anak semakin meningkat agar risiko terjadinya
stunting dapat diminimalkan.

Kata Kunci: Stunting; Edukasi Gizi; Posyandu; Kesehatan Anak; Pengabdian Masyarakat.

ABSTRACT
Stunting is one of the chronic nutrition problems that is still an important concern in public
health development. This condition occurs due to a lack of nutritional intake for a long
period of time, causing growth disorders in children. Stunting not only has an impact on
children's shorter height compared to their age, but can also affect cognitive development,
learning ability, and health in the future. Therefore, prevention efforts involving various
parties, including the community through health education activities, are needed. This
community service activity aims to increase public understanding of stunting prevention
through Posyandu-based nutrition education. This program was carried out in Madugondo
Hamlet, Sitimulyo Village, Piyungan District, Bantul with the target of pregnant women,
mothers under five, and Posyandu cadres totaling 80 people. The method of implementing
the activities used includes health counseling, interactive discussions, demonstrations of
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preparing a balanced nutrition menu, and evaluation of participants' understanding. The
results of the activity showed that there was an increase in public knowledge about the
causes of stunting Increased public knowledge about stunting prevention by 72.5%, the
importance of fulfilling balanced nutrition, and the role of Posyandu in monitoring child
growth and development and increasing health awareness for toddlers and the elderly by
75%. In addition, the community also shows high enthusiasm in participating in educational
activities and is committed to implementing a healthy diet for children. With this activity, it
is hoped that public awareness of the importance of child nutrition will increase so that the
risk of stunting can be minimized.

Keywords: Stunting; Nutrition Education; Posyandu; Child Health; Community Service.

PENDAHULUAN

Permasalahan gizi pada anak masih menjadi tantangan yang serius sebagai bagian dari
peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Salah satu permasalahan yang mendapat
perhatian besar adalah stunting. Stunting adalah keadaan terhambatnya pertumbuhan pada
anak di umur 5 tahun yang kekurangan gizi dalam jangka yang lama. Keadaan tersebut
biasanya ketika ibu hamil sampai anak umur 2 tahun pada masa golden age. Masa tersebut
penting dalam pertumbuhan serta perkembangan anak kedepanya .

Balita yang mengalami stunting umumnya memiliki tinggi badan di bawah rata-rata
teman-temanya sebayanya. Selain memengaruhi pertumbuhan tubuh, stunting juga
berpotensi mengganggu perkembangan kognitif, kemampuan belajar, serta kekebalan
tubuh. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia
karena individu yang pernah mengalami stunting berisiko memiliki produktivitas lebih
rendah saat dewasa.

Permasalahan stunting melalui upaya yang menyeluruh melibatkan pemerintah
,masyarakat,khususnya tenaga medis serta melalui pendidikan (Kusumawati, 2013). Upaya
pencegahan stunting dengan cara peningkatan pengetahuan pendidikan masyarakat tentang
perlunya gizi yang seimbang pada anak dibawah umur. Edukasi mengenai gizi seimbang
dapat membantu masyarakat dalam mengetahui makanan yang bergizi yang diperlukan anak
dalam masa pertumbuhan.

Posyandu yaitu tempat pelayanan bagi masyarakat dalam upaya pencegahan stunting.
Adanya Posyandu atau pos pelayanan terpadu bagi masyarakat akan memberikan pelayanan
kesehatan bagi ibu, anak dan lansia serta informasi kesehatan berupa pengetahuan tentang
gizi yang seimbang untuk kesehatan. Masyarakat di Posyandu dapat melakukan
penimbangan badan,pengukuran tinggi badan dan kebutuhan gizi masyarakat melalui
pendidikan gizi yang seimbang di desa Madugondo.

Berdasarkan kondisi yang terjadi ,maka tim pengabdian masyarakat memberikan
pendidikan gizi melalui layanan terpadu (Posyandu ) di Dusun Madugondo, Desa Sitimulyo,
Kecamatan Piyungan, Bantul. Pelakasanakan edukasi kepada masyarkat tentang stunting
akan memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang penerapan pola hidup sehat
dalam keluarga. Kegiatan tersebut akan memberikan manfaat bagi masyarakat akan
pentingnya gizi bagi anak supaya kejadian stunting dapat dicegah sedini mungkin.

METODE PENELITIAN

Pengabdian masyarakat pada dusun Madugondo bagian dari KKN (Kuliah Kerja
Nyata) agar terjadi peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pencegahan
stunting melalui penyuluhan gizi berbasis kegiatan Posyandu. Sasaran kegiatan ini meliputi
masyarakat pada umumnya seperti anak dibawah umur 5 tahun, ibu hamil, dan juga lansia
yang mengikuti kegiatan pelayanan kesehatan di tingkat dusun. Kegiatan ini dengan tahapan
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perencanaan, penerapan, dan penilaian. Dalam fase perencanaan, tim KKN melaksanakan
kerjasama antara pemerintah perangkat desa beserta penglelola posyandu Dusun
Madugondo dalam rangka menetapkan jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan jadwal
kegiatan Posyandu. Di samping itu, tim turut melaksanakan observasi awal untuk
mengetahui kondisi kesehatan masyarakat serta tingkat pemahaman masyarakat mengenai
gizi dan kesehatan keluarga. Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan berpartisipasi
langsung dalam kegiatan Posyandu yang dilaksanakan di Dusun Madugondo. Pada tahap
ini, tim KKN membantu kader Posyandu dalam kegiatan penimbangan balita, pengukuran
tinggi badan, serta pencatatan hasil pemantauan pertumbuhan anak. Selain itu, tim juga
menyampaikan edukasi praktis kepada masyarakat mengenai pola makan seimbang dan
penerapan gaya hidup sehat dalam keluarga. Melalui pengabdian ini juga melibatkan
masyarakat lanjut usia pada Posyandu lansia. Tim KKN turut membantu pelaksanaan senam
lansia serta mendampingi kegiatan kesehatan dasar yang dilasanakan kader kesehatan.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman lansia tentang pentingnya menjaga
kesehatan dan menerapkan gaya hidup sehat di usia lanjut. Penilaian akhir dilakukan untuk
menilai sejauh mana kegiatan yang telah dijalankan memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi masyarakat serta
respon masyarakat selama kegiatan berlangsung. Laporan evaluasi tersebut sebagai bahan
refeleksi atauevaluasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya.
1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Melalui Permasalah Stunting

Peningkatan pengetahui tentang stunting serta pentingnya pemenuhan gizi bagi balita
sangan diperlukan bagi masyarakat. Kegiatan ini dilakukan melalui pendidikan (edukasi)
secara langsung bagi ibu dan balita mengenai pola makan sehat, pentingnya pemenuhan
nutrisi yang memadai serta pengawasan perkembangan anak secara rutin melalui program
posyandu. Rata-rata peningkatan pemahaman masyarakat terhadap upaya pencegahan
stunting sebesar 72,5%.

Dengan melihat target luaran pada Tabel 1.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang Pencegahan Stunting

No Bentuk Luaran Kegiatan Ukuran Keberhasilan
1 Meningkatnya pemahaman Minimal 70% peserta memahami
masyarakat mengenai stunting penyebab dan cara pencegahan

2 Meningkatnya kesadaran ibu balita stunting
dalam memantau pertumbuhan Minimal 75% ibu balita rutin
anak mengikuti kegiatan Posyandu

2. Peningkatan Kesadaran Kesehatan Balita dan Lansia

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kesehatan balita dan lansia melalui kegiatan Posyandu. Dalam kegiatan
ini dilakukan pemantauan pertumbuhan balita serta kegiatan kesehatan lansia seperti senam
lansia dan pemeriksaan kesehatan dasar. Rata-rata Peningkatan Kesadaran Kesehatan Balita
dan Lansia 75%.

Dengan melihat target luaran pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan Kesadaran Kesehatan Balita dan Lansia

No Bentuk Luaran Kegiatan Ukuran Keberhasilan
1  Pemantauan pertumbuhan balita melalui Minimal 80% balita yang hadir
kegiatan Posyandu mengikuti  penimbangan dan
2 Meningkatnya partisipasi lansia dalam pengukuran tinggi badan
kegiatan kesehatan
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Minimal 70% lansia mengikuti kegiatan
senam lansia dan pemeriksaan kesehatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Kesadaran Masyarakat tentang Kesehatan Balita

Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, sebagian masyarakat di Dusun
Madugondo belum sepenuhnya memahami pentingnya pemantauan pertumbuhan anak
secara rutin melalui kegiatan Posyandu. Berdasarkan hasil pengamatan awal selama
kegiatan Posyandu, masih terdapat beberapa orang tua yang belum secara rutin membawa
anak mereka untuk melakukan penimbangan dan pengukuran tinggi badan. Setelah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan, terlihat adanya peningkatan keikutsertaan
warga masyarakat mengenai penyuluhan kesehatan dan gizi pada kegiatan Posyandu. Ibu
balita terlihat datang menunjukkan antusiasme dalam mengikuti proses penimbangan dan
pengukuran tinggi badan anak. Selain itu, masyarakat juga mulai memahami tentang
tumbuh kembang anak melalui kegiatan bertahap serta mengetahui kondisi kesehatan anak
serta mencegah terjadinya masalah gizi seperti stunting. Kegiatan akan berdampak baik bagi
pemahaman dan kepedulian ibu hamil serta masyarakat mengenai pentingnya nutrisi
seimbang bagi anak. Masyarakat mulai memahami bahwa pemanfatan makanan bergizi
seimbang serta peninjauan secara rutin tumbuh kembang anak dapat membantu menjaga
kesehatan dan perkembangan anak secara optimal.
Pelaksanaan Kegiatan Posyandu Balita dan Lansia

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui dengan berpartisipasi
langsung dalam kegiatan Posyandu yang melibatkan balita dan lansia. Pada kegiatan
Posyandu balita dilakukan beberapa kegiatan utama seperti penimbangan berat badan,
pengukuran tinggi badan, serta pencatatan hasil pemantauan pertumbuhan anak. Kegiatan
posyandu dapat melihat perkembangan serta tumbuh kembang anak serta mengetahui secara
dini kemungkinan terjadinya masalah kesehatan. Selain kegiatan Posyandu balita, kegiatan
ini juga melibatkan masyarakat lanjut usia melalui kegiatan Posyandu lansia. Kegiatan yang
dilakukan antara lain senam lansia serta pendampingan dalam kegiatan pemeriksaan
kesehatan dasar yang dilakukan oleh kader kesehatan. Senam lansia adalah kegiatan yang
dilakukan untuk kesegaran dan kebugaran badan serta meningkatkan kesehatan fisik pada
usia lanjut. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Posyandu ini menunjukkan hasil yang
cukup baik. Ibu balita terlihat aktif mengikuti kegiatan pemantauan pertumbuhan anak,
sedangkan para lansia menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan senam lansia
yang dilaksanakan bersama kader kesehatan.

Tabel 3. Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Posyandu

No Aspek yang dinilai Sebelum Kegiatan (%) Sesudah Kegiatan (%)
1 Partisipasi ibu balita dalam 30% 85%
kegiatan penimbangan balita
2 Keikutsertaan lansia dalam 35% 80%

kegiatan senam lansia
Program ini diharapkan dapat terus berjalan dengan adanya keterlibatan aktif kader
posyandu serta dukungan dari masyarakat setempat. Keberlanjutan kegiatan menjadi kunci
dalam upaya pencegahan stunting secara berkesinambungan di Dusun Madugondo.
Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat yang meliputi edukasi gizi dan pelaksanaan
senam lansia disajikan pada gambar tersebut.
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Gambar 4. Pelaksanaan Senam Lansia Bersama Masyarakat

Hasil pengabdian ini berguna bagi edukasi gizi yang dilakukan melalui kegiatan
Posyandu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan
tentang cara mencegah stunting. Kegiatan ini melibatkan ibu dan anak di bawah lima tahun
serta kelompok lansia ini berlangsung dengan baik dan mendapat respons yang cukup
antusias dari masyarakat Dusun Madugondo. Selama kegiatan berlangsung, peserta
mengikuti rangkaian aktivitas yang meliputi penimbangan balita, pemeriksaan kesehatan
lansia, penyuluhan mengenai pola makan sehat, serta penyampaian informasi mengenai
pentingnya pemenuhan nutrisi yang cukup dan seimbang dalam aktivitas sehari-hari.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, masyarakat masih ada yang memiliki pemikiran ataupun
pemahaman yang minim tentang faktor-faktor yang dapat menyebabkan stunting bagi anak.
Beberapa orang tua balita belum sepenuhnya memahami pentingnya menyediakan makanan
bergizi seimbang, pemantauan pertumbuhan anak secara rutin, serta penerapan pola hidup
bersih dan sehat di lingkungan keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi gizi
masih sangat diperlukan sebagai upaya preventif dalam menekan angka stunting di
masyarakat. Setelah kegiatan edukasi dilaksanakan, terlihat adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai pentingnya pemenuhan gizi pada masa pertumbuhan anak.
Peserta mulai memahami bahwa pencegahan stunting tidak hanya bergantung dengan
kecukupan makanan, namun juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti sanitasi lingkungan,
kebiasaan hidup bersih, serta pengetahuan tentang kesehatan dilayanan Posyandu. Dalam
edukasi kesehatan ini juga memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa peran
keluarga, khususnya ibu hamil, anak dibawah lima tahun bahwa pentingnya gizi seimbang
untuk kesehatan dan kehidupan berkualitas.

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan melalui Posyandu juga menjadi sarana efektif
untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat karena Posyandu merupakan
layanan kesehatan yang dekat dengan masyarakat dan mudah diakses. Melalui kegiatan ini
, diharapkan masyarakat menjadi lebih aktif memanfaatkan layanan Posyandu sebagai
tempat pemantauan pertumbuhan anak serta sebagai media untuk memperoleh informasi
terkait kesehatan keluarga. Selain itu, keterlibatan kader Posyandu dalam kegiatan ini juga
berperan penting dalam membantu menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada
masyarakat secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui edukasi gizi berbasis Posyandu di Dusun
Madugondo telah terlaksana sesuai dengan tujuan yang dirumuskan, yaitu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pencegahan stunting serta mendorong penerapan pola
hidup sehat pada balita dan lansia. Pelaksanaan kegiatan yang meliputi senam lansia,
penyuluhan gizi, demonstrasi penyusunan menu seimbang, serta penguatan kader Posyandu
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menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat secara langsung melalui kegiatan bersama
mampu meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga kesehatan.
Peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya asupan gizi seimbang, pemantauan
pertumbuhan balita secara rutin, serta aktivitas fisik bagi lansia mencerminkan bahwa
intervensi yang dilakukan telah memberikan dampak positif sesuai dengan sasaran program.

Selain menambah wawasan peserta, program tersebut dapat membantu meningkatkan
arti  kader Posyandu yang mana penggerak kesehatan masyarakat di lingkungan dusun.
Kesiapan kader untuk melanjutkan edukasi secara mandiri menjadi indikator penting bahwa
program tidak berhenti pada kegiatan sesaat, melainkan memiliki peluang keberlanjutan.
Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat yang terintegrasi dengan kegiatan
Posyandu rutin mampu menciptakan efek berkelanjutan dalam upaya promotif dan preventif
kesehatan masyarakat. Dengan demikian, posyandu berperan hanya sebagai fasilitas
pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan
masyarakat dalam upaya pencegahan stunting.

Secara keseluruhan, temuan kegiatan ini menegaskan bahwa kolaborasi antara tim
pelaksana, kader Posyandu, dan masyarakat merupakan faktor kunci keberhasilan program.
Untuk mendukung keberlanjutan dan peningkatan dampak program, disarankan agar
edukasi gizi diintegrasikan secara konsisten dalam setiap kegiatan Posyandu bulanan serta
dilakukan monitoring pertumbuhan balita secara berkala dengan pendampingan tenaga
kesehatan. Pelatihan lanjutan bagi kader dan pengembangan media edukasi yang lebih
variatif juga perlu dilakukan guna memperkuat kapasitas penyampaian informasi kepada
masyarakat. Melalui upaya yang dilakukan secara berkelanjutan, diharapkan program
pencegahan stunting dapat terlaksana dengan lebih baik serta mendukung peningkatan
kondisi kesehatan masyarakat secara umum.
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